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RINGKASAN

Agensi  dan  Kekuasaan  dalam  Relasi  Kerja  di  Perkebunan  Kaliklatak

Kabupaten Banyuwangi.  Krisman hidayat  120910302083;  2016;  94  halaman;

Program  Studi  Sosiologi  Fakultas  Ilmu  Sosial  dan  Ilmu  Politik  Universitas

Jember.

Perkebunan  Kaliklatak  merupakan  perkebunan  yang  berada  di  Kecamatan

Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi dengan status PT (Perseroan Terbatas). Perkebunan

ini  merupakan  wilayah  kerja  yang  banyak  menyerap  tenaga  kerja  di  wilayah

Kelurahan Gombengsari dan sekitarnya mulai dari penyerapan pekerja atau karyawan

tetap  hingga  karyawan  kontrak.  Dengan  banyaknya  pekerja  yang  ada  di  dalam

Perkebunan  Kaliklatak  terbangun  suatu  relasi  kerja  dari  adanya  kekuasaan  yang

diterapkan melalui beragam peraturan dan kebijakan dan akhirnya menciptakan suatu

agensi. 

Penelitian ini  bertujuan untuk menjelaskan dan mendiskripsikan bagaimana

agensi yang terbentuk dari adanya relasi kerja di dalam kekuasaan yang berjalan di

dalam perkebunan kaliklatak. Teori strukturasi Anthony Giddens dipilih sebagai teori

utama  dalam  penelitian  ini  melalui  konsep  “agency”  dan  “struktur”  dan  sudut

pandang  kekuasaan  untuk  menjelaskan  relasi  kerja  yang  terbangun  di  dalam

Perkebunan Kaliklatak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan

jenis penelitian deskriptif kualitatif (descriptive research). Untuk penentuan informan

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Tehnik pengumpulan

data  melalui  observasi  langsung,  wawancara,  dan  dokumentasi.  Sedangkan  untuk

teknik analisis data untuk menguji keabsahan data menggunakan trianggulasi, teknik

ini menguji keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa relasi kerja yang terbangun di dalam

Perkebunan  Kaliklatak  dipengaruhi  oleh  kekuasaan  yang  diciptakan  oleh  pihak

perusahaan. Kekuasaan dalam relasi kerja berdampak pada terciptanya agensi yang

beragam. Karyawan perkebunan khususnya karyawan kontrak beradaptasi melawan

dominasi kekuasaan yang hadir di dalam perkebunan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Relasi kerja yang terbangun antara

karyawan dengan pihak pimpinan dipengaruhi  oleh kekuasaan yang ada di  dalam

perkebunan.  (2)  Posisi  agensi  dalam  relasi  kerja  tercipta  oleh  dominasi  yang

dilakukan oleh pihak perkebunan melalui peraturan dan kebijakan yang diterapkan

(3) Relasi kerja di dalam perkebunan membentuk social constraint (kekangan sosial)

dan dihadapi oleh karyawan dengan menciptakan enabling (peluang).
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1

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Relasi kerja di dalam suatu perusahaan tidak akan lepas dari hubungan 

kerja pimpinan dan karyawan sebagai roda penggerak perusahaan. Peran 

keduanya sangatlah penting karena merupakan kunci sukses dalam keberhasilan 

demi mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan, utamanya adalah peran 

yang dihasilkan oleh para karyawan sebagai alat produksi di dalam perusahaan 

itu sendiri.

Perkebunan sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

pertanian pasti sangatlah kental akan isu-isu atau masalah-masalah dalam relasi 

kerja karyawannya. Di mana di dalam perusahaan sendiri banyak ditemui 

berbagai macam jenis pekerja mulai dari karyawan tetap, lepas dan kontrak. Dari 

beberapa jenis pekerja tersebut akan menghasilkan suatu hubungan dalam sistem 

kerja yang bervariasi yang akan langsung berhubungan pula dengan sistem 

kekuasaan dan kebijakan yang diterapkan oleh pihak perusahaan.

Kekuasaan dalam dunia kerja juga merupakan salah satu hal yang sangat 

penting. Kekuasaan hadir sebagai alat kontrol untuk mengatur sistem kerja dan 

kebijakan serta membatasi ruang gerak karyawan dalam melakukan suatu 

tindakan kerja. Perkebunan sebagai organisasi usaha yang di dalamnya didukung 

dan digerakkan oleh para karyawan, sementara itu terdapat agensi yang akan 

memberikan dampak langsung maupun tidak langsung kepada perusahaan karena 

kekuasaan akan memicu berbagai macam  tindakan dari para karyawan mulai 

dari tindakan yang negatif maupun yang positif.

Perkebunan Kaliklatak adalah perusahaan yang dipilih sebagai tempat 

penelitian. Perkebunan Kaliklatak berada di Kabupaten Banyuwangi, Kecamatan 

Kalipuro, Kelurahan Gombengsari. Kekuasaan dalam Perkebunan Kaliklatak 

terlihat dari berbagai macam aturan, sistem kerja dan kebijakan yang dianut 
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sehingga menarik untuk dibahas tentang kekuasaan dan agensi serta 

hubungannya dengan relasi kerja. Keberadaannya juga sangat erat dengan 

kehadiran karyawan baik itu karyawan tetap, lepas ataupun kontrak sekalipun.

Kekuasan hadir di wilayah perkebunan dipicu oleh sistem kerja dan 

sistem kebijakan yang dianut dan diterapkan oleh pihak perkebunan, salah satu 

kebijakan yang dianut oleh perkebunan adalah kebijakan labour market flexibility 

atau pasar kerja fleksibel.  Kebijakan Labour Market Flexibility atau Pasar Kerja 

Fleksibel ialah kebijakan yang berintikan keleluasaan merekrut dan memecat 

buruh sesuai dengan situasi usaha untuk menghindarkan kerugian 

(Tjandraningsih, 2010). Kebijakan ini adalah salah satu kebijakan yang 

diterapkan di banyak perusahaan yang ada di Indonesia maupun dunia.

Kebijakan yang diterapkan oleh pihak perkebunan seperti kebijakan 

Labour Market Flexibility merupakan suatu bentuk kekuasaan yang 

mempengaruhi relasi kerja. Sistem perekrutan dan pemecatan yang dilakukan 

secara sepihak membuat para karyawan tidak memperoleh keadilan yang 

diharapkan. Kondisi ini dirasakan oleh para karyawan Perkebunan Kaliklatak 

seperti Pak Busiono bersama istri yang telah mengabdi dan bekerja untuk 

Perkebunan Kaliklatak hampir 8 tahun lamanya dan hanya menjadi karyawan 

kontrak. Kontrak kerja yang dilakukan sesuai dengan perjanjian antara karyawan 

dan pihak perkebunan membuat Pak Busiono yang hanya karyawan kontrak akan 

kembali menjadi pengangguran setelah masa kontrak 3 bulan kerjanya telah 

habis. Keadaan tersebutlah yang menjadi ironi apabila melihat langsung dari 

adanya kekuasaan dalam relasi kerja karyawan. 

Kebijakan pasar kerja fleksibel tidak hanya diterapkan oleh Perkebunan 

Kaliklatak akan tetapi banyak perusahaan-perusahaan lain. Kebijakan ini banyak 

dianut karena akan memberikan aura positif bagi perusahaan dan dapat 

meminimalisir kerugian akibat menurunnya permintaan barang. Contoh 

perusahaan yang menganut kebijakan ini adalah perusahaan Samsung.
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Seiring dengan berlakunya labour market flexibility (LMF) atau pasar 
tenaga kerja fleksibel dan undang-undang liberalisasi perburuhan, 
praktik union busting atau pemberangusan serikat di Indonesia kian 
menguat dan bahkan kian agresif. Kuatnya pertumbuhan capital tidak 
berbanding lurus dengan daya tawar kolektif buruh/pekerja. Dari 2.800 
buruh / pekerja yang bekerja di Samsung, sebanyak 800 orang 
merupakan buruh / pekerja kontrak yang berstatus kerja 
temporal/sementara, dan 800 orang merupakan buruh / pekerja 
outsourcing, di mana 80% nya merupakan buruh / pekerja perempuan 
berusia 20-25 tahun. Buruh / pekerja kontrak ini mendapatkan bonus lain 
termasuk untuk transportasi dan bahkan baju kerja mereka pun 
dibedakan. (fathimah fildzah, 2014)

Kebijakan tersebut hanya merupakan salah satu produk dari kekuasaan 

yang diterapkan oleh perkebunan sebagai suatu organisasi kerja yang di 

dalamnya akan mempengaruhi relasi kerja yang ada. Masih ada berbagai macam 

kekuasaan yang akan ditimbulkan di dalam wilayah kerja perkebunan khususnya 

yang mempengaruhi hubungan kerja para karyawan. Hal tersebutlah yang 

menarik untuk dibahas yaitu bagaimana perkebunan sebagai instansi kerja akan 

memproduksi kekuasaan yang akan mempengaruhi relasi kerja karyawan dilihat 

dari sudut pandang berbeda dan tidak terpaku pada masalah-masalah umum yang 

dapat ditimbulkan oleh sistem kerja dan kebijakan yang diterapkan oleh pihak 

perkebunan seperti yang biasa kita lihat dan dengar sebelumnya dan juga melihat 

sejauh mana agensi tercipta dari adanya kekuasaan di dalam relasi kerja 

perkebunan.

Dampak yang ditimbulkan oleh kebijakan labour market flexibility 

terhadap pekerja kontrak yang ada di dalam perkebunan akan berimbas langsung 

kepada relasi kerja. Peneliti lebih melihat dari sudut pandang agensi dan 

kekuasaan dalam membaca dan menganalisis dampak LMF dan peraturan serta 

kebijakan-kebijakan lainnya yang diterapkan sebagai produk dari kekuasaan 

terhadap relasi kerja karyawan Perkebunan Kaliklatak.

1.2 Rumusan Masalah
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Kebijakan tentang ketenagakerjaan seperti kebijakan labour market 

flexibility yang di dalamnya juga termasuk kebijakan tentang karyawan kontrak 

dan outsourcing merupakan kebijakan yang banyak digunakan oleh perusahaan 

dan perkebunan. Penerapan kebijakan LMF sangat merugikan terutama bagi 

karyawan kontrak karena kebijakan ini hanya memihak perusahaan dan  tidak 

memperdulikan nasib karyawan. Kebijakan tersebut merupakan salah satu hasil 

dari adanya kekuasaan yang diterapkan oleh pihak perkebunan untuk membatasi 

ruang gerak karyawan selain peraturan dan kebijakan-kebijakan lain yang juga 

diterapkan dan akhirnya berpengaruh pada agensi dan relasi kerja yang tidak 

optimal akibat kekuasaan yang coba diterapkan.

Banyak dari para pencari kerja yang masih mau menjadi tenaga kerja 

kontrak ataupun outsourcing meskipun mereka telah mengetahui dampak apa 

yang akan muncul setelah mereka mendapat pekerjaan. Sistem kerja dan 

kebijakan yang dianut oleh perusahaan ataupun perkebunan berkaitan dengan 

produksi kekuasaan haruslah berpihak tidak hanya kepada salah satu pihak saja 

melainkan semua pihak yang terlibat sehingga dapat merasakan keadilan dan 

tidak terjadi ketimpangan. Oleh karena itu produksi kekuasaan yang dihasilkan 

oleh perkebunan yang akan bedampak pada relasi kerja sehingga dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh adanya kekuasaan seperti perlawanan dan 

pembangkangan  tidak terjadi dan tidak mempengaruhi agensi dan relasi kerja 

yang negatif. Selain itu karyawan perkebunan juga haruslah dapat beradaptasi 

dengan semua peraturan dan kebijakan yang diterapkan di dalam Perkebunan 

Kaliklatak.

Dari penjelasan tersebut, maka menarik untuk dibahas dan muncul pertanyaan: 
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1. Bagaimana produksi kekuasaan yang ada di Perkebunan Kaliklatak 

Kabupaten Banyuwangi?

2. Bagaimana posisi agensi dalam relasi kerja yang ada di Perkebunan 

Kaliklatak Kabupaten Banyuwangi?

1.3 Tujuan & Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis produksi kekuasan di dalam wilayah 

Perkebunan Kaliklatak kabupaten banyuwangi.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis posisi agensi dalam relasi kerja di 

Perkebunan Kaliklatak Kabupaten Banyuwangi.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan mengenai agensi 

dan kekuasaan dalam relasi kerja karyawan Perkebunan Kaliklatak Kabupaten 

Banyuwangi.

2. Manfaat praktis

penelitian ini diharapkan mampu menjawab masalah ketimpangan dan 

diskriminasi akibat kekuasaan yang diterapkan di Perkebunan Kaliklatak 

Kabupaten Banyuwangi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Konsep Agensi

Konsep agensi Giddens diawali dari pemahaman agen sebagai manusia 

yang membentuk dirinya sendiri dalam sistem sosial. Konsep agensi memang 

tidak secara gamblang dijelaskan oleh giddens di dalam tulisan-tulisannya. 

Berbeda halnya dengan agen, agensi memiliki pengertian tersendiri di mana 

agensi disebut dengan sesuatu yang diproduksi secara sosial dan diberdayakan 

oleh sumber daya sosial yang disebarkan secara bervariasi, yang memunculkan 

berbagai tingkat kemampuan untuk bertindak pada ruang-ruang tertentu.  

“Agensi mengacu bukan pada maksud-maksud yang dimiliki orang dalam 
melakukan sesuatu, melainkan pada kemampuannya melakukan hal-hal 
itu (yang merupakan mengapa agensi menyiratkan kekuasaan: cf. definisi 
agen menurut oxford English dictionary; yakni sebagai seseorang yang 
mengeluarkan kekuasaan atau menghasilkan efek’). Agensi berurusan 
dengan peristiwa-peristiwa yang pelakunya seseorang, maksudnya 
bahwa individu itu dalam sembarang fase dalam satu rangkaian perilaku 
tertentu, sesungguhnya bisa bertindak secara berbeda.” (giddens, 
1984:11)
Agensi dapat dikatakan sebagai kemapuan seseorang ataupun sekelompok 

orang yang memiliki pandangan dan tindakan yang berbeda-beda dalam 

menanggapi suatu hal. Di dalam sebuah sistem atau struktur dalam bahasa 

giddens, agensi berperan sebagai penerima dan pelaksana efek dari struktur. 

Agen kita sepakati sebagai aktor ketika membicarakan agensi.

Hal ini yang melatar belakangi mengapa pembahasan agensi masuk ke 

dalam tulisan. Agen sebagai aktor di dalam sebuah sitem atau struktur senantiasa 

bertindak dan berperilaku mengikuti alur yang ada. Keberadaan sistem yang 

tercermin dari adanya peraturan dan kebijakan di dalam ranah sosial menjadi 

salah satu faktor penting dan utama dalam pembentukan suatu karakter agen. 

Tindakan sosial yang merupakan hasil dari adanya interaksi yang terjalin antara 
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struktur dan agen mewakili teori strukturasi yang dijelaskan oleh Anthony 

Giddens.

Pembahasan agensi yang seperti terjelaskan di atas lah yang menjadi 

ketertarikan ketika menjelaskan tentang relasi kerja yang ada di dalam 

perkebunan. Interaksi yang terbangun antara pihak perkebunan sebagai sistem 

dan karyawan perkebunan sebagai agen senantiasa memberikan interaksi yang 

menarik untuk dibahas secara lebih mendalam. Bukan hanya karena agensi 

sebagai penjelas dari adanya karyawan akan tetapi bagaimana agensi 

menimbulkan dampak yang mempengaruhi adanya kekuasaan di dalam 

perkebunan.

2.2 Kekuasaan

2.2.1 Definisi Kekuasaan

Kembali ditegaskan dalam subbab ini definisi atau arti dari kekuasaan. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kekuasaan atau kuasa diartikan sebagai 

kemampuan orang atau golongan untuk menguasai orang atau golongan lain 

berdasarkan kewibawaan, wewenang, karisma, atau kekuatan fisik. Kekuasaan 

mencakup kemampuan untuk memerintah (agar yang diperintah patuh) dan juga 

untuk memberi keputusan-keputusan yang secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi tindakan-tindakan pihak-pihak lainnya. (Soekanto, 

1982:230)

Sedangkan Max Weber (1930) mengatakan kekuasaan adalah kesempatan 

seseorang atau sekelompok orang untuk menyadarkan masyarakat akan 

kemauan-kemauannya sendiri dengan sekaligus menerapkannya terhadap 

tindakan-tindakan perlawanan dari orang-orang atau golongan tertentu. 

Sedangkan Foucault (2000) membahas kekuasaan dari sudut pandang berbeda, 

Foucault menjelaskan bahwa kuasa itu ada di mana-mana dan muncul dari relasi-

relasi antara pelbagai kekuatan, terjadi secara mutlak dan tidak tergantung dari 
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kesadaran manusia. Kekuasaan hanyalah sebuah strategi. Strategi ini berlangsung 

di mana-mana dan di sana terdapat sistem, aturan, susunan dan regulasi. 

Kekuasaan ini tidak datang dari luar, melainkan kekuasaan menentukan susunan, 

aturan dan hubungan-hubungan dari dalam dan memungkinkan semuanya terjadi.

Berbeda halnya dengan apa yang dijelaskan oleh Weber dan Foucault 

yang menganggap kekuasaan akan menghadirkan perlawanan dan anti 

kekuasaan, Antony Giddens menjelaskan konsep kekuasaan dengan cara yang 

berbeda. Giddens dalam Davis (Wirawan, 2012:307) tentang kekuasaan lebih 

berfokus pada bagaimana aktor-aktor yang terlibat dalam interaksi secara terus-

menerus dan rutin membangun, memelihara, mengubah, dan mentransformasi 

hubungan-hubungan kekuasaan tersebut baik pada level mikro maupun makro, 

mencakup dominasi dan subordinasi yang dibangun secara terus menerus dalam 

proses interaksi oleh faktor-faktor untuk memelihara hubungan kekuasaan tadi.

2.2.2 Unsur-Unsur Kekuasaan

Kekuasaan yang ada di dalam masyarakat khususnya yang ada di dalam 

wilayah kerja mempunyai beberapa unsur pokok seperti yang dijelaskan oleh 

Soekanto (1982:233), diantaranya adalah:

1. Rasa Takut

Rasa takut adalah hal yang wajar dirasakan apabila seseorang dihadapkan 

kepada satu sistem kekuasaan yang otoriter dan kaku. Biasanya penguasalah 

yang membuat rasa takut ini muncul dan menghantui orang-orang yang 

dikuasai oleh sistem kekuasaan tersebut. rasa takut timbul karena orang-

orang yang berada dalam batasan kekuasaan merasa terawasi dan terkontrol 

secara penuh dalam bertindak dan dalam keleluasaan memilih ruang gerak 

sehingga orang-orang yang merasa dikuasai akan merasakan ketakutan akan 

kekuasaan.
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2. Rasa Cinta

Unsur kekuasaan yang sangat baik diterapkan terlebih bagi orang-orang yang 

lemah akan dampak kekuasaan itu sendiri adalah rasa cinta. Rasa cinta ini 

adalah unsur kekusaan yang akan muncul apabila seseorang melihat 

kekuasaan dari sudut pandang yang berbeda. Maksudnya adalah kekuasaan 

akan selalu memberikan dampak yang beragam kepada yang dikuasainya 

dan kebanyakan dari dampak tersebut adalah yang negatif seperti bentuk 

perlawanan ataupun anti kekuasaan dalam bahasa Foucault. Akan tetapi, kita 

dapat memandang dari arah yang berbeda dampak yang  dapat ditimbulkan 

oleh kekuasaan yaitu dampak positif yang dapat diperoleh apabila kita 

menanamkan rasa cinta kepada sistem kekuasaan yang dibangun.  

3. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan unsur kekuasaan yang berikutnya. Kepercayaan 

dapat menjadi unsur kekuasaan karena banyak kita temui kekuasaan yang 

dilandaskan akan hubungan-hubungan yang terjadi antara pemegang 

kekuasaan dan orang yang dikuasai. Hubungan ini menimbulkan dampak 

kepercayaan terlebih pada orang yang dikuasai sehingga apa saja yang 

diperintahkan oleh pemegang kekuasaan kepada diri yang dikuasai akan 

senantiasa dilakukannya meskipun dengan alasan-alasan yang tidak dapat 

diterima.

4. Pemujaan

Pemujaan merupakan unsur kekuasaan yang ditimbulkan oleh kepercayaan 

berlebih yang ditunjukkan oleh seseorang kepada orang yang dianggapnya 

benar. Unsur kekuasaan ini banyak kita temui pada orang-orang yang 

menuhankan individu yang dianggap berpengaruh baginya sehingga apapun 

yang diperintahkannya akan selalu dilakukan. 
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2.2.3 Saluran-Saluran Kekuasaan

Dalam Soekanto (1982:234) Kekuasaan hadir di dalam masyarakat 

melalui beberapa saluran, berikut saluran-saluran kekuasaan:

a. Saluran Militer

Militer seperti yang kita ketahui sangat kental akan kekuasaannya. Di dalam 

kemiliteran para anggotanya tidak segan-segan untuk diperlakukan dengan 

kasar apabila tidak mematuhi aturan yang telah diperintahkan. Aturan dan 

perintah merupakan kekuasaan yang coba diterapkan oleh pemimpin-

pemimpin di bidang militer yang tujuan utamanya adalah untuk menertibkan 

dan memberikan suatu pelajaran agar anggota militer yang berada di 

bawahnya tertib dan mengikuti tata aturan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.

b. Saluran Ekonomi

Kekuasaan sangat erat kaitannya dengan bidang ekonomi. Mulai dari 

perusahaan, pabrik, perkebunan, sistem patron-klien pertanian akan kita 

jumpai kekuasaan yang ada di dalamnya. Sistem ekonomi yang melibatkan 

atasan dan bawahan sangat rentan terhadap ketimpangan kekuasaan. Maka 

dari itu bidang ekonomi merupakan saluran yang sangat besar pengaruhnya 

apabila kita membicarakan tentang kekuasaan. Seperti halnya pada 

perkebunan yang melibatkan pimpinan dan karyawan sebagai bawahan, 

kekuasaan yang diberikan oleh penguasaan senantiasa membatasi ruang 

gerak karyawan dan akhirnya mengikuti semua yang diinginkan oleh pihak 

perusahaan. 

c. Saluran Politik

Saluran politik merupakan saluran kekuasaan yang melatarbelakangi 

terciptanya sistem kekuasaan Negara Indonesia dan banyak Negara lain di 

dunia. Hampir seluruh sistem politik melibatkan kekuasaan sebagai alat 

penggeraknya. Akan kita temukan pemimpin sebagai pemegang kekuasaan 
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dan anggota sebagai orang yang dikuasai menjalankan sistem politik sesuai 

dengan aturan organisasi dan terkadang para anggotanya akan lebih 

mementingkan kepentingan politik di atas kepentingan-kepentingan yang 

lain.

d. Saluran Tradisional

Saluran kekuasaan yang berikutnya adalah saluran tradisional. Saluran ini 

lebih disukai oleh orang-orang karena kekuasaan yang coba dibangun di 

dalam saluran tradisional lebih mengedepankan tradisi sehingga pelaksanaan 

kekuasaan dapat berjalan dengan lancar.

e. Saluran Ideologi

Ideologi banyak digunakan oleh penguasa-penguasa dengan tujuan 

memberikan doktrin-doktrin yang dapat mempengaruhi orang-orang 

sehingga secara tidak langsung mereka akan mengikuti segala perintah dan 

aturan yang diberikan penguasa. Banyak dari penguasa akan menerangkan 

ideologinya kepada masyarakat sehingga mereka dapat memperoleh 

kekuasaan dengan memanfaatkan kepercayaan orang yang telah diberikan 

pandangan ideologinya.

f. Saluran-Saluran Lainnya

Selain saluran-saluran di atas, terdapat saluran-saluran yang dapat digunakan 

oleh penguasa untuk memperoleh kekuasaannya salah satu contohnya adalah 

saluran kekuasaan melaui media komunikasi dan lain sebagainya.

2.3 Definisi Relasi Kerja

Relasi adalah kata yang diartikan sebagai hubungan sedangkan kerja 

dalam kamus besar bahasa Indonesia didefinisikan sebagai sesuatu yang 

dilakukan untuk mencari nafkah atau mata pencaharian. Jadi relasi kerja adalah 

hubungan yang terjalin antara individu maupun kelompok dengan individu-

individu yang lain dalam melakukan sesuatu hal yang dilakukan untuk mencari 

nafkah. Relasi kerja identik dengan pekerja yang melakukan interaksi dengan 
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pekerja-pekerja lain di dalam wilayah kerja dan membentuk suatu ikatan 

emosional antar sesamanya dan memiliki satu tujuan yang sama yaitu ingin 

mencapai kesejahteraan.

Di dalam perusahaan ataupun di dalam perkebunan pekerja atau karyawan 

diklasifikasikan berdasarkan jabatan sesuai dengan pekerjaannya masing-masing, 

mulai dari karyawan tetap, lepas dan kontrak. Beberapa jenis karyawan tersebut 

berbaur menjadi satu kesatuan di dalam wilayah kerja dan melakukan interaksi di 

setiap hari kerjanya dan saling menunjukkan loyalitas dan etos kerja kepada 

pihak perusahaan ataupun perkebunan.

Relasi kerja dibangun atas kesadaran diri dan kebutuhan masing-masing 

individu. Dalam perkebunan relasi kerja awalnya terbangun antar sesama divisi 

kerja dan biasanya dijalin antar sesama jabatan. Contohnya, relasi kerja 

karyawan dimulai dari interaksi yang dilakukan pada penempatan divisi kerja 

seperti relasi yang terbentuk antar sesama pekerja petik cengkih, pekerja petik 

kopi ataupun pekerja penyadap getah karet. Untuk perkembangannya akan 

berurutan ke atas sampai relasi kerja yang terbangun antara karyawan dengan 

pimpinan divisi atau mandor sehingga di dalam setiap divisi kerja akan tercipta 

relasi kerja yang berlevel mikro, dan begitu seterusnya sehingga relasi kerja 

terbentuk dalam cakupan makro atau di seluruh divisi kerja di dalam perkebunan.

Relasi kerja merupakan relasi kuasa yang sengaja dibangun oleh pihak 

perkebunan atau pemegang faktor produksi untuk mengatur dan mengontrol 

sistem kerja. Sistem kerja yang dimaksud adalah semua aturan yang dibentuk dan 

dibangun sedemikian rupa oleh pihak perkebunan guna membatasi ruang gerak 

para karyawan dan imbasnya adalah kepatuhan dan rasa takut. Tujuan inilah 

yang hendak dicapai dalam relasi kuasa dimana hubungan yang terjalin antar 

anggota di dalam wilayah kerja mempengaruhi satu sama lain dan mayoritas dari 

dampak yang dihasilkan adalah berkuasanya pemimpin dan terkuasanya 

karyawan.
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2.4 Kebijakan Perkebunan Sebagai Produksi Kekuasaan

Apabila membicarakan tentang produksi kekuasaan di dalam wilayah 

perkebunan maka kekuasaan akan terlihat dari kebijakan yang diambil. 

Kebijakan sendiri memiliki pengertian sebagai rangkaian konsep dan asas yang 

menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 

kepemimpinan, dan cara bertindak (tata pemerintahan, organisasi, dan lain 

sebagainya) atau dapat juga didefinisikan sebagai pernyataan cita-cita, tujuan, 

prinsip, atau maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen dalam usaha 

mencapai sasaran.

Untuk mengetahi lebih jauh tentang produk dari kekuasaan di dalam 

perkebunan yang dihasilkan oleh berbagai macam kebijakan, patut diketahui 

beberapa macam kebijakan yang membawa dampak negatif dan positif produksi 

dari kekuasaan itu sendiri. Kebijakan-kebijakan tersebut diantaranya:

2.4.1  Labour Market Flexibility

Labour market flexibility atau dalam bahasa Indonesia dapat kita sebut 

sebagai pasar kerja fleksibel merupakan salah satu kebijakan yang tercipta untuk 

mengatur urusan ketatatenagakerjaan dalam suatu perusahaan. Sedangkan 

definisi umum dari labour market flexibility atau pasar kerja fleksibel itu sendiri 

adalah kebjakan yang memberikan keleluasaan merekrut dan memecat buruh 

sesuai dengan situasi usaha untuk menghindarkan kerugian. Labour market 

flexibility atau bisa kita singkat dengan LMF merupakan suatu inovasi kebijakan 

yang diambil bukan hanya oleh Negara melainkan oleh dunia dengan tujuan 

meluweskan pengaturan tatatenaga kerja yang harus dihadapi oleh suatu 

perusahaan atau dengan kata lain memudahkan dalam mengatur tenaga kerja 

ataupun buruh di dalam suatu lembaga kerja.

Kebijakan LMF sendiri terbentuk untuk dijadikan sebagai suatu strategi 

baru untuk menekan pengeluaran perusahaan dan memaksimalkan keuntungan 
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dari hasil produksi yang didapat dengan memanfaatkan peraturan tenaga kerja 

kontrak. Pengaturan yang dimaksud adalah mengatur keluar masuknya tenaga 

kerja kontrak disesuaikan dengan peraturan yang dibentuk oleh perusahaan itu 

sendiri. Fleksibilitas dalam pasar kerja inilah yang memberikan keleluasaan 

untuk perusahaan menerapkan sebuah aturan tenaga kerja yang berlaku tidak 

untuk buruh tetap melainkan untuk karyawan kontrak.

Terdapat 4 dimensi fleksibilitas yakni:

1. Perlindungan kesempatan kerja

2. Fleksibilitas upah : pembatasan variasi tingkat upah melalui berbagai 

institusi dan regulasi termasuk upah minimum, aktivitas serikat buruh dan 

negosiasi upah

3. Fleksibilitas internal atau fungsional yang merupakan kemampuan 

perusahaan untuk mengatur kembali proses produksi dan penggunaan tenaga 

kerja demi produktivitas dan efisiensi yang mencakup fleksibilitas numerikal 

dan fungsional.

4. Fleksibilitas di sisi permintaan dari pekerja dalam keleluasaan waktu kerja 

dan mobilitas antar pekerjaan

Mengapa membahas kebijakan LMF, alasannya adalah karena kebijakan 

ini adalah kebijakan yang merupakan awal dari adanya produksi kekuasaan yang 

akhirnya berdampak pada relasi kerja karyawan perkebunan. Kebijakan ini erat 

kaitannya dengan strategi karena strategi ada untuk menciptakan suatu kebijakan 

yang tepat sasaran. 

Tujuan dan fungsi dari adanya kebijakan maupun strategi adalah yang 

utama untuk memberikan kesejahteraan dan keadilan sosial bagi orang-orang 

yang diberikan kebijakan. Akan tetapi terkadang keberadaan strategi dan 

kebijakan tidak sesuai dengan fungsi utamanya bahkan melenceng begitu jauh. 

Seperti yang dikatakan Haryanto (2011) bahwa muara berbagai kebijakan dan 

strategi adalah meningkatnya indeks ketimpangan sosial ekonomi di masyarakat. 
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Ketimpangan seperti ini selanjutnya menimbulkan dampak saring (filtering 

effect) yang menghambat peluang kaum miskin dalam memperoleh berbagai 

pelayanan dan buah pembangunan.

Melencengnya kebijakan yang diambil adalah salah satu hasil dari 

produksi kekuasaan yang memberikan dampak negatif kepada para karyawan 

sebagai penggerak roda produksi di dalam perkebunan. Apabila ada salah satu 

produksi kekuasaan yang tidak tepat sasaran dan imbasnya langsung kepada para 

karyawan akan menimbulkan suatu bentuk kritik dan perlawanan yang tidak 

langsung dilakukan oleh para karyawan melainkan mereka akan 

membendungnya dalam sikap-sikap individu yang tidak taat pada aturan atau 

sikap anti kekuasaan.

2.4.2 Outsourcing/ Kontrak Kerja

Di dalam wilayah kerja sendiri akan banyak kita temukan sistem kerja 

yang ada khususnya sistem kerja yang berhubungan dengan ketengakerjaan. 

Salah satunya adalah sistem kerja outsourcing, sistem kerja ini dapat 

didefinisikan sebagai sebuah sebuah upaya mengalihkan pekerjaan atau jasa ke 

pihak ketiga. Tujuan utama outsourcing pada dasarnya adalah untuk: 

 menekan biaya

 berfokus pada kompetensi pokok

 melengkapi fungsi yang tak dimiliki

 melakukan usaha secara lebih efisien dan efektif

 meningkatkan fleksibilitas sesuai dengan perubahan situasi usaha

 mengontrol anggaran secara lebih ketat dengan biaya yang sudah 

diperkirakan

 menekan biaya investasi untuk infrastruktur internal

Sebenarnya Praktek PKWT dan outsourcing merupakan wujud dari 

kebijakan Pasar Kerja Fleksibel yang dimintakan kepada pemerintah Indonesia 
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oleh IMF dan World Bank sebagai syarat pemberian bantuan untuk menangani 

krisis ekonomi 1997. Kebijakan Pasar Kerja Fleksibel merupakan salah satu 

konsep kunci dari kebijakan perbaikan iklim investasi yang juga disyaratkan oleh 

IMF dan dicantumkan dalam Letter of Intent atau nota kesepakatan ke-21 antara 

Indonesia dan IMF butir 37 dan 42. Kesepakatan dengan IMF tersebut menjadi 

acuan bagi penyusunan kebijakan dan peraturan perbaikan iklim investasi dan 

fleksibilitas tenagakerja.

Kontrak kerja merupakan kesepakatan antara kedua belah pihak dimana 

di dalam dunia kerja diwakili oleh pihak pertama pekerja dan pihak kedua adalah 

pihak perusahaan. Keduanya saling membuat suatu kesepakatan akan sistem 

kerja yang akan dijalani ketika pekerja telah masuk di dalam perusahaan, pihak 

perusahaan memiliki kekuasaan dalam menentukan kebijakan seperti apa yang 

akan dibuat sehingga pihak pekerja haruslah mengikuti kebijakan tersebut. 

Meskipun kontrak kerja merupakan kesepakatan bersama antar kedua belah 

pihak, akan tetapi terkadang pekerja hanya bisa pasrah dengan keadaan yang ada 

karena mereka tidak memiliki hak untuk melarang ataupun membantah sekalipun 

kebijakan kontrak yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan, sehingga mau tidak 

mau para pekerja mengikuti kontrak kerja yang ada yang telah dibuat oleh pihak 

perusahaan.

Kontrak kerja/Perjanjian Kerja menurut Undang-Undang No.13/2003 

tentang Ketenagakerjaan adalah perjanjian antara pekerja/buruh dengan 

pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat syarat kerja, hak, dan 

kewajiban para pihak. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia kontrak 

diartikan sebagai  perjanjian (secara tertulis) antara dua pihak dalam 

perdagangan, sewa-menyewa, dan lain sebagainya atau kontrak adalah 

persetujuan yang bersanksi hukum antara dua pihak atau lebih untuk melakukan 

atau tidak melakukan suatu kegiatan. Sedangkan kerja dalam kamus besar bahasa 

Indonesia diartikan sebagai suatu kegiatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang 
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dilakukan untuk mencari nafkah atau mata pencaharian. Jadi konrak kerja secara 

keseluruhan dapat diartikan sebagai suatu persetujuan yang bersanksi hukum 

antara dua pihak atau lebih untuk melakukan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mencari nafkah atau sebagai mata pencaharian.

Dalam kontrak kerja sendiri ada perjanjian yang harus dipenuhi, seperti 

halnya yang tercantum pada pasal 52 ayat 1 UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan juga menegaskan bahwa perjanjian kerja dibuat atas dasar:

1. kesepakatan kedua belah pihak

2. kemampuan atau kecakapan melakukan perbuatan hukum

3. adanya pekerjaan yang diperjanjikan

4. pekerjaan yang diperjanjikan tidak bertentangan dengan ketertiban umum, 

kesusilaan, dan peraturan perundang undangan yang berlaku.

Jadi dalam kontrak kerja harus ada 4 elemen tersebut agar perjanjian yang 

telah dilakukan memiliki kejelasan. Hal tersebut penting karena merupakan satu 

landasan hukum bagi para pihak perusahaan atau perkebunan ataupun bagi pihak 

karyawan atau buruh sehingga tidak ada dari kedua belah pihak yang berani 

melanggar perjanjian yang telah disepakati.

2.5  Teori Strukturasi Antony Giddens

Teori strukturasi Giddens merupakan teori yang banyak disebut sebagai 

penyempurna dari teori-teori yang ada sebelumnya seperti fenomenologi, 

etnometodologi, interaksi simbolik, hermeneutic, serta strukturalis. Inti dari teori 

strukturasi giddens sebenarnya adalah proses terbentuknya sebuah struktur di 

mana dalam hal ini dipengaruhi oleh hubungan antara “struktur”(structure) dan 

“pelaku”(agency). Dalam teori ini Giddens mengkaji tentang hakikat tindakan 

manusia, institusi sosial, dan hubungan antara tindakan dan institusi.

Giddens dalam Wirawan (2012) menjelaskan dari berbagai prinsip 

struktural, Giddens melihat tiga gugus besar struktur. Pertama, struktur 
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signifikansi (signification) menyangkut skemata simbolis, penyebutan, dan 

wacana. Kedua, struktur dominasi (domination) yang mencakup skemata 

penguasaan atas orang (politik) dan barang (ekonomi). Ketiga, struktur legitimasi 

menyangkut skemata peraturan normative yang terungkap dalam tata hukum. 

Perlu diingat di sini bahwasannya giddens mengharapkan suatu pemahaman 

tentang bagaimana agency atau aktor tidaklah dipengaruhi oleh adat dan budaya 

yang ada di dalam sistem sosial melainkan aktor harus mempunyai niat untuk 

mempengaruhi dan mengubah sistem sosial yang ada. Jadi, yang terpenting 

bukan menghindari risiko, melaikan memanajemen risiko. Giddens (1984) 

mengajak kita untuk mengolah tantangan baru dengan cara yang baru pula. 

Resep untuk mengatasi masalah yang timbul karena peradaban masyarakat 

industry harus dengan cara meradikalkan dan mengembangkan modernitas secara 

lebih dinamis.

Teori yang dikembangkan oleh Giddens (1984) yang disebut dengan teori 

strukturasi merupakan jalan tengah untuk mengakomodasi dominasi struktur atau 

kekuatan sosial dengan pelaku tindakan sehingga dapat menimbulkan dampak 

positif terhadap kekuasaan yang dijalankan. Menggunakan konsep kekuasaan 

dari giddens, dijelaskan beberapa karakteristik utama dari kekuasaan menurut 

pandangan strukturasionis antara lain: (Davis dalam Wirawan 2012)

1. kekuasaan sebagai bagian integral dari interaksi sosial (power as 

integration to social interaction).

2. Kekuasaan adalah hal yang penting pokok dalam diri manusia (power 

as intrinsic to human agency).

3. Kekuasaan adalah konsep relasional, termasuk hubungan otonomi dan 

ketergantungan. (Power as relational concept, involving relations of 

otonomy and dependence).

4. Kekuasaan selain bersifat membatasi juga memberi kebebasan (power 

as contraining as well as enabling).
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5. Kekuasaan sebagai proses (power as a process)

Lebih lanjut dijelaskan bahwa, Giddens memandang suatu masyarakat 

pada dasarnya secara terus-menerus diproduksi oleh orang-orang yang 

berinteraksi dalam masyarakat itu sendiri. Suatu struktur sosial menkonstitusi 

atau memproduksi tindakan, namun pada saat yang sama ia juga dikonstitusi atau 

diproduksi oleh tindakan. Oleh karena itulah mengapa giddens berpendapat 

bahwa suatu struktur bukan semata-semata sebagai sumber kendala (constraints) 

bagi agensi manusia, tapi juga sekaligus sebagai peluang (enabling). (Maliki, 

2012:302) 

Relevansinya dengan penelitian ini dapat terlihat secara jelas dari 

penjelasan bahwa interaksi dapat diproduksi. Dengan adanya hal tersebut 

keadaan ini sangat memungkinkan untuk kekuasaan yang dilahirkan karena 

adanya sikap ataupun tindakan pemimpin secara leluasa menentukan relasi kerja 

yang terbangun di dalam wilayah perkebunan. Dampak tersebut bukanlah hal 

yang tidak disengaja melainkan keadaan yang tercipta karena adanya keinginan 

dan wewenang dari pemegang hak kuasa perkebunan.

2.6  Penelitian Terdahulu

Ada penelitian yang telah dilakukan berhubungan dengan kekuasaan dan 

relasi kerja salah satu contohnya adalah skripsi yang ditulis oleh Tia Sajida, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang dengan judul “Relasi Kerja 

Mandor Dan Buruh Pemetik Teh Di Perkebunan Teh Kaligua, (Studi Kasus 

Pt. Perkebunan Nusantara Ix Persero Kebun Kaligua Kecamatan Paguyangan 

Kabupaten Brebes)”

Skripsi ini berisi tentang bagaimana relasi yang terjadi antara mandor dan 

buruh petik teh yang terjadi di perkebunan teh kaligua. Dijelaskan dalam 

skripsinya Sebagai kesimpulan dalam penelitian ini adalah: (1) Relasi kerja yang 

terjalin antara mandor dan buruh pemetik teh di Perekbunan Kaligua merupakan 

hubungan kerja yang asimetris yang menempatkan buruh pada faktor produksi 
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yang paling rendah, relasi kerja yang asimetris membuat mandor leluasa 

membuat syarat-syarat kerja atau peraturan-peraturan kerja yang tidak seimbang 

antara mandor dan buruh pemetik teh. (2) Tumbuhnya dominasi mandor dan 

kesadaran kelas yang semu dalam diri buruh pemetik, membuat buruh mau tidak 

mau tetap bertahan menjadi buruh pemetik teh dengan upah yang rendah dan 

resiko kerja yang berat. 

Pembeda dari penelitian yang dilakukan oleh tia sajida ialah terletak pada 

perbedaan sudut pandang kekuasaan yang dilakukan di dalam relasi kerja di 

dalam perkebunan. Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada bagaimana 

karyawan dapat beradaptasi dan memanajemen resiko yang ditimbulkan oleh 

kekuasaan dan berimbas pada relasi kerja yang positif.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian 

Metode merupakan suatu aspek yang sangat penting dan memiliki 

pengaruh yang sangat besar   terhadap berhasil atau tidaknya suatu penelitian, 

terutama untuk mengumpulkan data. Karena  data yang kita dapat atau kita 

peroleh di dalam suatu penelitian merupakan gambaran umum dari obyek 

penelitian. Desain penelitian merupakan salah satu metode dalam penelitian di 

mana desain penelitian merupakan bentuk pendekatan yang akan digunakan 

dalam melakukan penelitian sehingga ada batasan bentuk pendekatan yang harus 

digunakan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Dimana pendekatan kualitatif ini adalah pendekatan yang cara atau 

tehnik mengumpulkan datanya tidak berupa angka melainkan melalui wawancara 

langsung terhadap informan atau narasumber, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, memo atau dokumen-dokumen lainnya. Penelitian kualitatif sendiri 

menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2002) mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati atau 

dapat disebut sebagai penggambaran realita yang ditemukan di lapangan. Alasan 

utama dari dipilihnya pendekatan kualitatif ialah karena dalam penelitian ini 

peneliti banyak melakukan wawancara mendalam terhadap para informan.

Sedangkan untuk jenis penelitian kualitatif yang peneliti gunakan ialah 

jenis penelitian deskriptif kalitatif (descriptive research). Tipe atau jenis 

penelitian deskriptif kualitatif ini adalah suatu analisa yang menggambarkan 

keadaan obyek penelitian berupa kata-kata, gambar dan bukan berupa angka-

angka (Moleong, 2007:6)
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3.2 Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan pandangan awal yang membedakan, memperjelas 

dan mempertajam orientasi berpikir seseorang. Sedangkan di dalam penelitian 

terdapat paradigma penelitian kuantitatif dan kualitatif. Perbedaan keduanya 

terdapat pada sudut pandang yang digunakan, di mana paradigma penelitian 

kuantitatif lebih mengarah pada positivism, sedangkan kualitatif mengarah pada 

fenomenologis.

Dalam Neuman (1999) berkaitan dengan paradigma penelitian dijelaskan 

terdapat tiga tipe pendekatan yang banyak dipakai oleh peneliti sosial yaitu 

Positivism social science (PSS), Interpretive social science (ISS) dan Critical 

social science (CSS). Dalam penelitian ini dipilih paradigma penelitian dengan 

pendekatan Interpretive social science. 

Interpretive social science atau ISS adalah pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman atas dunia sosial dan bagaimana 

individu membangun makna dunia sosial mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti ingin melihat setting sosial yang khusus dan melihat itu dari dalam, 

peneliti berbagi makna dan mencoba melihat segala sesuatu dari sudut pandang 

subyek yang dikaji. Peneliti ISS mencari makna dari setiap tindakan sosial yang 

dilakukan oleh subyek yang diteliti dan berusaha menemukan keunikan dari 

setiap tindakan. Peneliti juga berusaha melihatnya dari alasan individu/pelaku 

dan konteks sosial pelaku.

Dalam penelitian ini interpretative social science dipilih sebagai 

paradigma penelitian karena fokus utama dari penelitian ini adalah mencari 

makna dari setiap tindakan sosial yang dilakukan oleh subyek yang diteliti dan 

berusaha menemukan keunikan dari setiap tindakan. Selain itu dalam ISS juga 

mendeskripsikan dan menginterpretasi bagaimana individu dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini relevan dengan penelitian ini yang berusaha mengkaji dan mencari tahu 

bagaimana kondisi sehari-hari para karyawan perkebunan dan adaptasi mereka 
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dengan kondisi yang ada yang berhubungan dengan relasi kerja yang terbangun 

sebagai dampak adanya kekuasaan di dalamnya . 

3.3 Penetuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah lokasi atau tempat yang dijadikan sebagai 

kawasan penelitian dan tempat di mana informan atau narasumber berada untuk 

menggali informasi sedetail dan sebanyak-banyaknya sebagai syarat mutlak di 

dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian yang berjudul “Agensi dan 

Kekuasaan Dalam Relasi Kerja Perkebunan Kaliklatak  Kabupaten Banyuwangi” 

ini telah jelas tertera di judul bahwa lokasi penelitian yang diambil adalah di 

Perkebunan Kaliklatak, Kelurahan Gombengsari, Kecamatan Kalipuro, 

Kabupaten Banyuwangi. 

Dipilihnya Perkebunan Kaliklatak sebagai lokasi penelitian didasarkan 

atas beberapa pertimbangan, diantaranya adalah:

1. Penelitian ini difokuskan untuk meneliti agensi dan kekuasaan dalam relasi 

kerja yang berkaitan dengan interaksi karyawan dan pimpinan sehingga 

perkebunanlah yang dipilih sebagai tempat penelitian dan dalam hal ini 

Perkebunan Kaliklatak di Kabupaten Banyuwangi yang menjadi pilihan.

2. Narasumber atau informan di dalam penelitian banyak akan kita temukan di 

dalam kawasan perkebunan

3. Keamanan dalam melakukan penelitian

Selain beberapa alasan tersebut di atas alasan lain mengapa Perkebunan 

Kaliklatak dipilih sebagai tempat penelitian ialah karena perkebunan ini berada 

dekat dengan tempat tinggal peneliti, sehingga keberdaan tempat penelitian yang 

dekat akan memaksimalkan waktu penelitian dan kejelasan informasi yang akan 

didapat serta kemudahan penambahan informasi apabila dinilai informasi yang 

telah didapat dirasa kurang. Untuk pelaksanaan waktu penelitian sendiri telah 
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dilakukan setelah proposal di acc dan berakhir sampai pencarian data penelitian 

telah dirasa jenuh.

3.4 Penentuan Informan

Informan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai orang yg 

menjadi sumber data dalam penelitian atau orang yang memberi informasi. 

Informan dapat juga disebut dengan narasumber, adanya informan merupakan 

syarat mutlak dalam melakukan penelitian semakin banyak iforman semakin baik 

pula hasil penelitian yang akan dicapai. Penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana menurut Sugiyono (2005) 

mendefinisikan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang 

diteliti.

Informan yang akan dijadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian 

ini akan ditentukan berdasarkan beberapa kriteria, diantaranya adalah:

1. Informan yang dipilih adalah orang yang terlibat dalam produksi kekuasaan 

dan relasi kerja karyawan Perkebunan Kaliklatak

2. Informan yang dipilih adalah orang yang mengetahui dan memahami sejarah 

dan seluk-beluk relasi kerja dan kekuasaan yang ada di dalam wilayah 

Perkebunan Kaliklatak

3. Informan yang dipilh adalah orang yang bersedia untuk memberikan 

informasi dan bersedia untuk diwawancarai.

Informan yang akan dijadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian 

ini akan ditentukan berdasarkan beberapa kriteria, diantaranya adalah:

1. Informan yang dipilih adalah orang yang terlibat dalam produksi kekuasaan 

dan relasi kerja karyawan Perkebunan Kaliklatak
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2. Informan yang dipilih adalah orang yang mengetahui dan memahami sejarah 

dan seluk-beluk relasi kerja dan kekuasaan yang ada di dalam wilayah 

Perkebunan Kaliklatak

3. Informan yang dipilih adalah orang yang bersedia untuk memberikan 

informasi dan bersedia untuk diwawancarai.

Dari kriteria informan yang telah ditentukan tersebut, peneliti memilih 

informan sebagai berikut:

a) Bapak Busiono atau biasa dipanggil kangno berumur 39 tahun. Beliau 

merupakan karyawan kontrak di Perkebunan Kaliklatak yang telah mengabdi 

di sana selama 10 tahun

b) Bapak Subondo berumur 63 tahun, beliau adalah mandor Perkebunan 

Kaliklatak periode tahun (1967-2008) yang juga sekaligus sebagai karyawan 

tetap pasta (telah memiliki tunjangan) serta telah mempunyai banyak 

pengalaman ketika membicarakan perkebunan karena pernah menjadi 

karyawan sementara.

c) Ibu Sugiwarni atau biasa dipanggil Yu Sugi. Beliau adalah karyawan tetap 

sementara (belum memiliki tunjangan) yang telah mengabdi di perkebunan 

selama hampir 20 tahun lebih

d) Ibu Kiswati berumur 50 tahun. Beliau adalah karyawan tetap sementara di 

Perkebunan Kaliklatak yang sudah mengabdi hampir 30 tahun di perkebunan.

e) Mbak Miskiya berumur 22 tahun. Beliau adalah istri dari bapak busiono yang 

juga merupakan karyawan kontrak Perkebunan Kaliklatak dan telah bekerja 

selama 4 tahun di dalam perkebunan.

f) Bapak Ibrohim berumur 61 tahun. Beliau merupakan karyawan tetap pasta 

Perkebunan Kaliklatak (Periode Tahun 1975-2007). Beliau telah mengabdi di 
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perkebunan selama hampir 33 tahun dan telah mengalami banyak pemindahan 

penempatan kerja di Perkebunan Kaliklatak.

3.5 Tekhnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan pendekatan yang dipilih ialah:

3.5.1 Observasi Langsung

Observasi adalah peninjauan secara cermat, sedangkan observasi 

langsung adalah pengamatan langsung atau peninjauan langsung di lokasi 

penelitian. Dengan teknik penelitian ini dapat dengan mudah dan jelas 

mendapatkan informasi secara langsung karena peneliti akan berada di tempat 

atau lokasi penelitian sehingga kefektifan penelitian semakin baik. Kelebihan 

dalam teknik adalah peneliti juga dapat secara langsung meninjau keadaan baik 

itu keadaan lokasi ataupun keadaan para informan.

Observasi dilakukan peneliti dengan langsung mendatangi salah satu 

afdeling di dalam wilayah Perkebunan Kaliklatak dan melihat dan mengamati 

bagaimana sistem agensi dan produk dari kekuasaan berjalan serta mengamatai 

bagaimana relasi kerja awal yang terbangun di dalam kawasan Perkebunan 

Kaliklatak sendiri.

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah salah satu tehnik mengumpulkan data dengan cara 

mendatangi langsung responden dan melakukan gali informasi dengan 

melakukan percakapan atau tanya jawab sesuai dengan isu atau masalah yang 

sedang terjadi. Tehnik ini digunakan agar peneliti dapat menggali informasi 

sejelas-jelasnya dengan responden dengan bertatap muka langsung dan 

melakukan wawancara secara mendalam. Menurut Meleong (2002) wawancara 
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adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh pewawancara 

dan yang diwawancarai.

Dalam metode wawancara ini peneliti melakukan wawancara kepada 

beberapa informan di luar wilayah Perkebunan Kaliklatak dengan tujuan untuk 

lebih mengkondusifkan suasana wawancara sehingga tidak ada tekanan ketika 

sedang ditanya seputar kekuasaan perkebunan. Maka dari itu, wawancara 

dilakukan dengan memilih narasumber yang memiliki tempat tinggal di luar 

wilayah Perkebunan Kaliklatak.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah Tehnik pengumpulan data dengan cara 

mendokumentasikan berbagai kejadian, entah itu percakapan, tatap muka dengan 

responden dan keadaan lokasi penelitian. Menurut Meleong (2002) dokumen 

adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Sedangkan alat-alat yang digunakan 

untuk dokumentasi dapat berupa buku sebagai alat catatan, perekam suatu untuk 

mengabadikan percakapan dengan responden, dan kamera untuk mengambil 

gambar responden ataupun keadaan lokasi penelitian.

Pada metode dokumentasi peneliti memilih menggunakan alat perekam 

dan pengambil gambar berupa kamera android. Dengan pemakaian android ini 

peneliti bisa merekam dan mengambil gambar informan dan juga melakukan 

dokumentasi dengan kualitas yang baik dan moda penyimpanan berkas yang baik 

pula.

3.6  Teknik Analisis Data

Dalam buku penulisan karya tulis ilmiah, Teknik analisis data adalah data 

yang berisi uraian tentang cara mengkaji dan mengolah data mentah sehingga 

mampu menjadi sebuah informasi yang jelas terkait cara menganalisisnya. 

Teknik analisis data dilakukan untuk memaparkan data secara rinci dan diukur 

keabsahannya agar didapat data yang benar-benar akurat.
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Dalam penelitian ini teknik analisis data untuk menguji keabsahan data 

menggunakan trianggulasi di mana trianggulasi menurut Meleong (2002) adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Sedangkan langkah-langkah trianggulasi sumber juga dalam meleong (2002) 

adalah sebagai berikut:

a. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi

c. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

d. membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 

menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan

e. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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bagan 2.1 Alur Penelitian

AGENSI DAN KEKUASAAN DALAM RELASI KERJA PERKEBUNAN KALIKLATAK

KABUPATEN BANYUWANGI

                                                                                                                                                                                                                                                        

Sumber: data primer (2016)

Produksi kekuasaan yang 
dihasilkan oleh pihak perkebunan 
yang mempengaruhi relasi kerja 
karyawan di dalam Perkebunan 
Kaliklatak Kabupaten 
Banyuwangi.

Yang terjadi:
Sistem kerja dan Kebijakan  sebagai bentuk  dari 
adanya kekuasaan yang diterapkan oleh pihak 
perkebunan membatasi ruang gerak para karyawan 
dan akhirnya berpengaruh pada agensi dan relasi kerja 
yang tidak optimal akibat langsung dari kekuasaan 
yang coba diterapkan.

Yang seharusnya:
Sistem kerja dan kebijakan perkebunan sebagai 
produk dari kekuasaan haruslah adil dan seimbang 
sehingga tidak terjadi ketimpangan. Dan akhirnya 
bedampak pada relasi kerja yang harmonis 

Metodologi penelitian:
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif .

Pengumpulan data:
 Observasi Langsung
 Wawancara
 Dokumentasi

Analisis data:
Dalam penelitian ini teknik analisis 
data untuk menguji keabsahan data 
menggunakan trianggulasi data.

Hal yang menarik untuk diteliti:
Sikap karyawan perkebunan terhadap 
Sistem kerja dan kebijakan 
perkebunan yang timpang sebagai 
produk kekuasaan dan akhirnya 
berdampak pada agensi dan relasi 
kerja yang terbangun di dalam 
wilayah kerja.
Rumusan masalah:
bagaimana posisi agensi dan kekuasan 
dalam relasi kerja yang ada di dalam 
wilayah Perkebunan Kaliklatak 
Kabupaten Banyuwangi?
Tujuan penelitian:
Untuk mengetahui dan menganalisis 
produksi kekuasan dalam relasi kerja 
yang ada di dalam wilayah 
Perkebunan Kaliklatak kabupaten 
banyuwangi.
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BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perkebunan Kaliklatak sebagai instansi kerja yang di dalamnya banyak terjadi 

interaksi antara pihak atasan dan bawahan akan selalu memunculkan sistem kekuasaan yang 

mendominasi. Kekuasaan yang ada di dalam perkebunan kaliklatak tercermin dari 

beragamnya kebijakan dan peraturan yang dipakai sebagai contoh langsung dari produk-

produk kekuasaan. Peraturan seperti sistem pembagian kerja, sistem kontrak dan sistem upah 

hanyalah beberapa contoh dari terlihatnya sistem kekuasaan yang berjalan yang akhirnya 

akan berdampak pada pola relasi kerja dan agensi yang ada di dalam Perkebunan Kaliklatak.

Relasi kerja yang tercipta dari adanya kekuasaan yang diterapkan oleh perkebunan 

juga berdampak pada terbentuknya agensi. Relasi kerja yang melibatkan antara pihak pusat 

atau pimpinan dengan para karyawan, baik itu karyawan tetap maupun kontrak akan 

menciptakan suatu kesenjangan yang jelas terlihat, di mana para karyawan dibeda-bedakan 

oleh kedudukan yang mereka punya sehingga berimbas pada ketidakadilan pola relasi kerja 

yang terbangun.

Produk-produk kekuasaan yang ada di dalam perkebunan seperti peraturan jam kerja, 

seragam kerja, disiplin kerja, prestasi kerja dan lain sebagainya memiliki tujuan utama yaitu 

untuk memberikan control terhadap para karyawan sehingga memiliki batasan berperilaku 

dalam bekerja. Sistem kontrak kerja dan outsourcing adalah salah satu sistem yang memiliki 

dampak paling besar terhadap kehidupan para karyawan perkebunan khususnya untuk para 

karyawan kontrak. Adanya ketidak adilan kontribusi pendapatan untuk para karyawan 

berdampak langsung pada kesejahteraan karyawan yang bekerja di dalam perkebunan.

Relasi kerja yang terbangun di dalam Perkebunan Kaliklatak merupakan suatu relasi 

yang tercipta dari adanya kekuasaan pimpinan yang membentuk para pekerja yang 

diharapkan patuh dan tunduk terhadap semua aturan yang berjalan. Keadaan tersebut 

mempertegas bagaimana posisi agen atau para pekerja yang berada di bawah dominasi pihak 

perkebunan. Adanya kekuasaan juga berdampak pada terciptanya subyek yang pasif di mana 

para pekerja sebagai agen/aktor dibelenggu dan secara perlahan dibentuk sedemikian rupa.
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Dapat dikatakan dari banyaknya peraturan dan kebijakan yang diterapkan oleh pihak 

perkebunan adalah merupakan suatu social constraint atau kekangan yang harus dihadapi 

oleh para karyawan perkebunan. Selain menciptakan subjek yang pasif, constraint karyawan 

juga berdampak pada ketakutan para karyawan. Dalam hal ini konsep agensi berperan untuk 

menyelesaikan masalah sehingga constraint yang ada dapat ditanggapi secara efektif dan dan 

para karyawan memiliki cara dan sudut pandang tersendiri dalam menyikapi beragam 

masalah.

Adaptasi merupakan salah satu cara untukmenghadapi constrain atau kekangan yang 

ada yang muncul karena adanya kekuasaan. Adaptasi merupakan salah satu bentuk peluang 

atau dalam bahasa giddens disebut sebagai enabling. Demonstrasi karyawan perkebunan 

merupakan bentuk nyata dari adanya enabling yang harus dilakukan untuk menghadapi 

constraint yang ada. Dengan cara tersebut para karyawan diharapkan mampu 

mengembangkan dirinya di dalam pekerjaan dan tidak terdominasi oleh segala macam dan 

bentuk kekuasaan yang coba diterapkan oleh pihak perkebunan.

5.2  Saran

Saran yang dapat saya berikan pada Perkebunan Kaliklatak selaku pihak perusahaan 

yang melahirkan banyak produk dari adanya kekuasaan yang ada sehingga dapat memadukan 

kewajiban dan hak-haknya dengan para karyawan perkebunan ialah sebagai berikut:

1. Pihak perkebunan Kaliklatak haruslah memikirkan keadilan dalam masalah 

kesejahteraan karyawan perkebunan.

2. Pihak perkebunan Kaliklatak diharapkan untuk menyeimbangkan semua sistem 

peraturan dan kebijakan yang telah diterapkan dengan kemampuan karyawan sebagai 

roda penggerak produksi perkebunan.

3. Sistem pengawasan dan sistem-sistem kerja lainnya untuk lebih diluweskan dan tidak 

terlalu ketat agar para karyawan perkebunan dapat bekerja tanpa adanya rasa 

tertekan.

4. Untuk para karyawan diharapkan bisa beradaptasi dengan segala peraturan yang telah 

diterapkan di dalam perkebunan karena tidak dapat dipungkiri pihak perkebunan 

telah berjasa memberikan lapangan pekerjaan untuk para karyawan.
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5. Untuk Dinas Ketenagakerjaan diharapkan untuk meneliti kembali kebijakan yang 

telah dikeluarkan khususnya kebijakan akan ketenagakerjaan yang berhubungan 

dengan sistem kontrak dan outsourcing agar bisa diperbaiki menjadi kebijakan yang 

seadil-adilnya.
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